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INTISARI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi mikroorganisme lokal (MOL) akar bambu terhadap pertumbuhan dan  hasil tanaman kacang panjang serta, untuk mengetahui konsentrasi MOL akar bambu pada pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang yang baik. Penelitian ini dilaksanakan dari 31 Juli 2023 sampai 2 Oktober tahun 2023 bertepatan di kebun percobaan Gunung Buluh Universitas Mercu Buana Yogyakarta  yang berada pada ketinggian 110 m di atas permukaan laut dengan jenis tanah vertisol Laboratorium Agronomi, Falkutas Agroindustri, Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode Rancangan Acak lengkap (RAL) faktor tunggal dengan perlakuan konsentrasi MOL akar bambu yang terdiri atas 5 aras yaitu: P0 (Kontrol), P1 (NPK 16: 16: 16), P2 (9 ml MOL/l air) P3 (12 ml MOL/l air), P4 (15 ml MOL/l air). Pemberian konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda (9, 12, 15) ml/l, tidak memberikan pengaruh pada pertumbuhan maupun hasil pada tanaman kacang panjang varietas Kanton Tavi memberikan hasil terbaik.

Kata kunci: Tanaman Kacang Panjang, Konsentrasi, Mikroorganisme Lokal Akar Bambu.

[bookmark: _Toc153289227]ABSTRACT
This research aims to determine the effect of the concentration of local microorganisms in bamboo roots on the growth of long bean plants and to determine the MOL concentration of bamboo roots on the growth and good yield of long bean plants. This research was carried out from 31 July 2023 to 2 October 2023 at the Gunung Buluh experimental garden, Mercu Buana University, Yogyakarta, which is at an altitude of 110 m above sea level with vertisol soil type, Agronomy Laboratory, Faculty of Agroindustry, Mercu Buana University, Yogyakarta. This research is a study using a single factor completely randomized design (CRD) method with bamboo root MOL concentration treatment consisting of 5 levels, namely: P0 (Control), P1 (NPK 16: 16: 16), P2 (9 ml MOL/l water) P3 (12 ml MOL/l water), P4 (15 ml MOL/l water). Giving different concentrations of bamboo root MOL (9, 12, 15) ml/l did not have an effect on the growth or yield of long bean plants of the Canton Tavi variety which gave the best results.
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[bookmark: _Toc139913925][bookmark: _Toc153289229][bookmark: _Toc120207661]PENDAHULUAN
Tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) merupakan salah satu tanaman komoditas sayuran yang sangat potensial untuk dikembangkan, karena mempunyai nilai ekonomi yang cukup tinggi. Dalam upaya peningkatan gizi masyarakat, kacang panjang penting sebagai sumber vitamin dan mineral. Biji kacang panjang mengandung karbohidrat (70,00%), protein (17,30%), lemak (1,50%) dan air (12,20%), sehingga komoditi ini juga merupakan sumber protein nabati (Haryanto, 2003 et al., Hakim, 2013).
Manfaat dari mengkonsumsi kacang panjang yaitu dapat mengendalikan gula darah, mengatasi hipertensi, membantu memperkecil risiko terkena penyakit stroke, mencegah serangan jantung, dan mengurangi risiko terserang kanker. Selain beberapa manfaat di atas, kacang panjang juga berkhasiat untuk mengobati rematik, arthritis dan gangguan saluran kemih, mengatasi diare, gangguan penyakit ginjal dan mengurangi gatal-gatal, serta dapat menjaga kulit dari jerawat dan penyembuhan luka bakar (Endris, 2017).
Kandungan zat gizi yang terdapat pada kacang panjang cukup lengkap, yakni mengandung vitamin A, vitamin B, vitamin C, dan mineral pada polongnya sedangkan bijinya mengandung protein, lemak, dan karbohidrat (Kurdianinggsih et al., 2015).
 Berdasarkan data BPS (2021), produksi kacang panjang di Indonesia masih belum stabil di tiap tahunnya. Produksi kacang panjang dari tahun 2017 hingga 2021 berturut-turut yaitu 381.185 ton 370.202 ton, 352.700 ton, 359.158 ton, dan 383.685 ton. Sementara konsumsi kacang panjang cenderung meningkat setiap tahun seiring dengan pertumbuhan penduduk dan kesadaran masyarakat akan nilai kandungan gizi, penurunan komulatif produksi kacang panjang nasional mencapai 42.824 ton. Untuk pemenuhan kebutuhan kacang panjang antara lain dapat dipenuhi dengan intensifikasi, secara pemenuhan ektensifikasi. Secara ektensifikasi pemenuhan komoditas kacang panjang dapat dipenuhi dengan melalui perawatan dengan lebih intensif lagi, dengan upaya yang dapat dilakukan untuk mencukupi kebutuhan nutrisi tanaman adalah dengan menggunakan mikroorganisme lokal (MOL). merupakan pupuk organik yang dapat dibuat dalam beberapa hari dan siap pakai dalam waktu singkat (Arinong, et al., 2014).
Setiyono (2015) menyatakan bahwa penggunaan MOL biasanya dimaksudkan untuk meningkatkan sifat fisik tanah dan biologis tanah. Meskipun dalam MOL relatif lebih kecil dari pada pupuk anorganik, jika sifat fisik tanah menjadi baik, sifat kimia tanah akan berubah. Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan diatas adalah Mikroorganisme Lokal (MOL) yang berasal dari akar bambu. Dalam bidang pertanian mikroorganisme lokal dapat memberikan dampak yang besar bagi pertumbuhan tanaman, berpotensi sebagai perombak bahan organik  dan juga ketahanan tanaman terhadap serangan penyakit. 
Hayatudin (2022) menyatakan bahwa pemberian konsentrasi MOL Akar Bambu dengan dosis 30 ml/L air berpengaruh nyata dan menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya, karena dapat menambah unsur hara juga memperbaiki sifat fisik tanah seperti struktur tanah menjadi lebih baik, meningkatkan kesuburan tanah, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil tanaman cabai rawit itu sendiri. Menurut (Wayan et al., 2022), konsentrasi terbaik pemberian MOL akar bambu sebanyak 9 ml/L merupakan perlakuan terbaik pada tanaman edamame diikuti pemberian konsentrasi 7 ml/L, 13 ml/L, 5 ml/L, 11 ml/L, yang memberikan jumlah polong terbanyak pada tanaman edamame.
Untuk meningkatkan kualitas tanaman kacang panjang yang baik perlu penggunaan mikroorganisme lokal akar bambu, karena di dalam akar bambu terdapat banyak kolonisasi bakteri PF (Pseudomonas fluorescens), dimana bakteri ini dapat meningkatkan kelarutan P dalam tanah (Pratiwi et al. 2013). Pemberian MOL memudahkan unsur P larut dalam tanah dan dapat dengan mudah diserap oleh akar tanaman. Unsur P dalam tanah diperlukan tanaman dalam memenuhi nutrisi tanaman sehingga apabila keperluan unsur P terpenuhi maka tanaman akan tumbuh dengan baik. 
Keberadaan PF (Pseudomonas fluorescens) akan sangat baik bagi tanaman. Bakteri ini memberi keuntungan dalam proses fisiologi tanaman dan pertumbuhannya, sehingga pertumbuhan tanaman menjadi baik dan sehat. Menurut (Husnihuda et al., 2017). Mikroorganisme loka akar bambu bermanfaat bagi kesuburan tanah, karena bakteri dalam akar bambu mengandung PGPR dapat mengaktifkan mikroorganisme tanah sehingga bahan organik yang terkandung dalam tanah dapat terdekomposisi.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Konsentrasi Mikroorganisme Lokal Akar Bambu Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kacang Panjang. Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia yang terlalu berlebihan yang dapat merusak unsur hara tanah. sehingga dengan adanya MOL akar bambu bisa memberikan perubahan meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. 
[bookmark: _Toc120207665][bookmark: _Toc139913941][bookmark: _Toc153289245]METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc153289247][bookmark: _Toc139913943]Penelitian ini telah dilaksanakan pada 31 Juli – 2 Oktober 2023, bertepatan di kebun percobaan Gunung Bulu Universitas Mercu Buana Yogyakarta  yang berada pada ketinggian 110 m di atas permukaan laut dengan jenis tanah Vertisol Laboratorium Agronomi, Falkultas Agroindustri, Universitas Mercu Buana Yogyakarta.
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian meliputi benih kacang panjang (Varietas Kanton Tavi), Akar bambu apus 1 kg, Gula merah 350 g, Air kelapa hijau 3 liter, 1 terasi ABC berat 4,2 g, Air matang 1 liter, Tanah vertisol, Pupuk kandang sapi, Polybag 35 x 35 cm, Ajir, dan Tali plastik.
[bookmark: _Toc139913944][bookmark: _Toc153289248]Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Cangkul, Linggis tanah, Ember, Ayakan, Gelas aqua, Pisau, Meteran, Pena, Gelas Ukur, Beaker Glass, Hand Sprayer, Oven, Timbangan Elektrik. 
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan perlakuan faktor tunggal dengan 5 perlakuan yang disusun  dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 3 kali ulangan. Perlakuan yang diujikan adalah konsentrasi MOL. Perlakuan yang dimaksud adalah: 
P0 = Kontrol: tanah Vertisol + pupuk kandang sapi ( 1:1 ). 
P1 = Pupuk NPK (16:16:16:) sebanyak  6,67 g.
P2 = MOL akar bambu dengan konsentrasi 9 ml/liter
P3 = MOL akar bambu dengan konsentrasi 12 ml/liter 
P4 = MOL akar bambu dengan konsentrasi 15 ml/liter 
Setiap perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali, diperoleh 15 unit percobaan. Masing-masing ulangan terdapat 10 tanaman sehingga jumlah tanaman yang diperoleh dalam perlakuan ada 10 x 5 x 3 =150 tanaman. Pada masing-masing unit dalam percobaan terdapat 5 tanaman sempel sehingga terdapat 75 tanaman sempel. masing-masing terdapat 2 tanaman korban dan 3 tanaman cadangan. 
[bookmark: _Toc153289253]HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pada aplikasi konsentrasi MOL akar bambu terhadap variabel pertumbuhan dan hasil tanaman kacang Panjang. Dimana variabel ini meliputi: pengamatan tinggi tanaman (cm), jumlah daun, saat berbunga (hst), bobot segar (g), volume akar (ml), bobot kering (g), saat panen pertama (hst), Panjang Polong setiap kali panen (cm), panjang polong keseluruhan (purata), Jumlah polong per panen (polong), Jumlah total polong, Bobot Polong per panen (g), Bobot total polong. Dimana data ini diperoleh dari hasil analisis menggunakan sidik ragam Anova (Analisi of Varians) pada taraf 5%, jika terdapat berbeda nyata maka akan diuji lebih lanjut yaitu dengan menggunakan DMRT dengan taraf 5%. sebagai berikut:
1. Variabel pertumbuhan 
a. Tinggi Tanaman (cm)
	Konsentrasi MOL
	Tinggi Tanaman (MST) cm umur

	
	2 MST
	3 MST
	4 MST
	5 MST
	 6 MST

	0 (Kontrol)
	11,85a
	16,67a
	74,53b
	145,73c
	180,40c

	NPK 16: 16: 16
	11,11a
	13,68a
	44,07c
	116,30d
	167,35d

	Konsentrasi 9 ml/l
	11,73a
	16,87a
	73,87bc
	141,13cd
	182,87bc

	Konsentrasi 12 ml/l
	11,93a
	18,80a
	90,73a
	163,17a
	205,60a

	Konsentrasi 15 ml/l
	17,00a
	17,53a
	83,07a
	169,10a
	208,37a


[bookmark: _Hlk155371233] Table 1. Tinggi tanaman kacang panjang umur 2, 3, 4, 5, dan 6 MST (cm) pada konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda
Keterangan: nilai rerata yang diikuti notasi huruf sama pada kolom yang sama menunjukan perbedaan nyata menurut DMRT taraf 5%


Grafik 1. Tinggi tanaman kacang panjang umur 6 MST (cm) pada konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda

Berdasarkan Sidik ragam tinggi tanaman pada umur 2 dan 3 MST menunjukkan tidak beda nyata, sedangkan pada umur 4, 5, dan 6 MST menunjukkan perbedaan nyata, dapat dilihat pada (lampiran 1). Tinggi tanaman kacang panjang pada pemberian konsentrasi MOL 12 ml/l, dan 15 ml/l, memberikan tinggi yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan lain (tabel 1). 
b. Jumlah Daun
 Tabel 2. Jumlah daun tanaman kacang panjang umur 2, 3, 4, 5, dan 6 MST pada konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda
	Konsentrasi MOL 
	Jumlah Daun Tanaman (MST) umur
	

	
	2 MST
	3 MST
	4 MST
	5 MST
	 6 MST
	

	0 (Kontrol)
	2,33a
	3,33a
	6,87b
	13,40c
	21,40bc
	

	NPK 16: 16: 16
	2,13a
	2,52a
	5,04c
	9,99e
	17,60cd
	

	Konsentrasi 9 ml/l
	2,13a
	2,93a
	6,53bc
	13,33cd
	21,93ab
	

	Konsentrasi 12 ml/l
	2,73a
	2,07a
	7,06a
	14,60b
	26,07a
	

	Konsentrasi 15 ml/l
	2,47a
	3,07a
	6,80b
	14,60a
	26,60a
	


 Keterangan: nilai rerata yang diikuti notasi huruf sama pada kolom yang sama menunjukan perbedaan nyata menurut DMRT taraf 5%

Grafik 2. Jumlah daun tanaman kacang panjang umur 6 MST pada konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda

Berdasarkan sidik ragam jumlah daun pada umur 2 dan 3 MST menunjukkan tidak beda nyata, sedangkan umur 4, 5 dan 6 MST menunjukkan perbedaan nyata, dapat dilihat pada (lampiran 2). Jumlah daun tanaman kacang panjang umur 4 MST dan 5 MST pada pemberian konsentrasi MOL 12 ml/l dan 15ml/l menunjukan jumlah daun yang paling banyak dari perlakuan yang lain. Tetapi untuk umur 6 MST pada pemberian konsentrasi MOL 15ml/l dan 12 ml/l dan 9 ml/l, menunjukan jumlah daun lebih banyak dibandingkan perlakuan lain (tabel 2). 






c. Saat Berbunga (HST)
 Tabel 3. Saat berbunga tanaman kacang panjang (hari) pada konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda
	Konsentrasi MOL 
	Saat Berbunga (HST)

	0 (Kontrol)
	35,67a

	NPK 16: 16 :16
	37,00a

	Konsentrasi 9 ml/l
	36,00a

	Konsentrasi 12 ml/l
	36,33a

	Konsentrasi 15 ml/l
	35,67a



Keterangan: Nilai retata yang sama menunjukkan tidak beda nyata menurut uji F taraf 5%. 

Berdasarkan sidik ragam saat berbunga pada tanaman kacang panjang, dengan perlakuan konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda menunjukkan tidak beda nyata, (lampiran 3, bagian a). Nilai rerata dilihat pada (tabel 3).
d. Bobot Segar (g)
 Tabel 4. Bobot segar tanaman kacang panjang (g) pada konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda
	Konsentrasi MOL 
	Bobot Segar (g)

	0 (Kontrol)
	166,81bc

	NPK 16:16: 16
	128,09c

	Konsentrasi 9 ml/l
	123,06c

	Konsentrasi 12 ml/l
	202,15a

	Konsentrasi 15 ml/l
	185,40b


 Keterangan: nilai rerata yang diikuti notasi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata menurut DMRT taraf 5%

Berdasarkan sidik ragam bobot segar pada tanaman menunjukkan perbedaan nyata, (lampiran 3, bagian b), bobot segar tanaman kacang panjang pada perlakuan konsentrasi MOL 12 ml/l,  menunjukkan bobot hasil paling tinggi, diikuti pada pemberian konsentrasi MOL 15ml/l, 0 (kontrol), sampai yang paling terendah NPK 16; 16; 16 dan 9 ml/l, pada (tabel 4). 

e. Volume akar
 Tabel 5. Volume akar tanaman kacang panjang (ml) pada konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda
	Konsentrasi MOL 
	Volume Akar 

	0 (Kontrol)
	19,00a

	NPK 16:16 :16
	15,85a

	Konsentrasi 9 ml/l
	14,17a

	Konsentrasi 12 ml/l
	21,83a

	Konsentrasi 15 ml/l
	16,83a


 Keterangan: Nilai retata yang diikuti notasi huruf yang sama menunjukan tidak beda nyata pada uji F taraf 5%

Berdasarkan sidik ragam volume akar pada tanaman kacang panjang, dengan perlakuan konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda menunjukkan tidak beda nyata, (lampiran 3, bagian c), nilai rerata pada (tabel 5).
f.  Bobot Kering (g)
 Tabel 6. Bobot kering tanaman kacang panjang (g) pada konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda
	Konsentrasi MOL 
	Bobot Kering Tanaman (g)

	0 (Kontrol)
	24,89a

	NPK 16: 16:16
	21,50a

	Konsentrasi 9 ml/I
	22,58a

	Konsentrasi 12 ml/l
	33,05a

	Konsentrasi 15 ml/l
	29,92a





    
Keterangan: Nilai rerata yang diikuti notasi huruf yang sama menunjukan tidak beda nyata uji F 5%

Berdasarkan sidik ragam bobot kering pada tanaman kacang panjang, dengan perlakuan konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda menunjukkan tidak beda nyata, (lampiran 3 bagian d). Nilai rerata dilihat pada (tabel 6).
g. Saat Panen Pertama (MST)
 Tabel 7. Saat panen pertama tanaman kacang panjang (MST) pada konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda
	Konsentrasi MOL 
	Saat Panen Pertama (HST)

	0 (Kontrol)
	51,00a

	NPK 16: 16: 16
	51,00a

	Konsentrasi 9 ml/l
	51,00a

	Konsentrasi 12 ml/l
	51,00a

	Konsentrasi 15 ml/l
	51,00a


 Keterangan: nilai rerata yang diikuti notasi huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata pada uji F taraf 5%

Berdasarkan sidik ragam saat panen pertama pada tanaman kacang panjang, dengan perlakuan konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda menunjukkan tidak beda nyata, (lampiran 4, bagian a). Nilai rerata dilihat pada (tabel 7).
h. Panjang Polong setiap kali panen (cm)
Tabel 8. Panjang polong setiap penen (cm) pada konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda
	Konsentrasi MOL
	panjang polong per panen (cm)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	0 (kontrol)
	56,90a
	63,66a
	56,97a
	57,97a
	45,61a
	25,05a
	35,03a

	NPK 16.16.16
	74,00a
	54,00b
	62,73a
	59,90a
	53,73a
	42,78a
	9,67c

	konsentrasi 9 ml/l
	66,50a
	61,75a
	63,27a
	57,63a
	47,66a
	42,93a
	36,28a

	konsentrasi 12 ml/l
	71,70a
	62,48a
	60,40a
	60,03a
	48,53a
	44,23a
	35,50a

	konsentrasi 15 ml/l
	58,50a
	60,86a
	63,57a
	57,17a
	47,7a
	44,34a
	34,58b


 Keterangan: nilai rerata yang diikuti notasi huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata menurut DMRT taraf 5%

Berdasarkan sidik ragam Panjang Polong tanaman kacang panjang pada panen 1, 3, 4, 5, dan 6 menunjukkan tidak beda nyata, sedangkan untuk panen ke 2 dan 7 menunjukkan perbedaan nyata, dapat dilihat pada (lampiran 5, bagian b dan g). panjang polong panen ke 2, pada Pemberian konsentrasi MOL 0 (Kontrol), 12 ml/l, 9ml/l dan 15 ml/l, yaitu menunjukkan panen panjang polong yang tertinggi dibandingkan panen yang lain, sedangkan panen ke 7 pada pemberian konsentrasi MOL 12 ml/l, 9 ml/l dan  0 (kontrol) yang mana menunjukkan panjang polong yang tinggi dilihat pada (tabel 8).  






i. Panjang polong keseluruhan panen (purata)
 Tabel 9. Panjang polong keseluruhan panen tanaman kacang panjang. pada konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda
	Konsentrasi MOL
	Purata (cm)

	0 (kontrol)
	50,03a

	NPK 16.16.16
	50,97a

	Konsentrasi 9 ml/l
	53,72a

	Konsentrasi 12 ml/l
	54,84a

	Konsentrasi 15 ml/l
	52,28a


Keterangan: nilai rerata yang diikuti notasi sama menunjukan tidak beda nyata pada uji f taraf 5%

Berdasarkan sidik ragam panjang polong keseluruhan panen pada tanaman kacang panjang, dengan perlakuan konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda menunjukkan tidak beda nyata, dilihat pada (lampiran 3, bagian h). Nilai rerata dilihat pada (tabel 9).
j.  Jumlah Polong Per panen (polong). 
 Tabel 10. Jumlah polong per panen tanaman kacang panjang. Pada konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda
	Konsentrasi
 MOL
	Jumlah panen ke

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	0 (kontrol)
	2,00a
	5,33a
	9,73a
	12,00a
	8,60a
	6,17a
	6,67a

	NPK 16.16.16
	1,00a
	1,00d
	8,73a
	13,00a
	11,40a
	2,33a
	2,33a

	Konsentrasi 9 ml/l
	2,00a
	4,50bc
	11,00a
	14,40a
	10,90a
	5,50a
	5,50a

	Konsentrasi 12 ml/l
	2,00a
	4,50bc
	10,80a
	15,30a
	9,86a
	4,00a
	4,00a

	Konsentrasi 15 ml/l
	1,00a
	5,00ab
	11,40a
	18,25a
	9,74a
	5,73a
	5,37a


 Keterangan: nilai rerata yang diikuti notasi huruf sama pada kolom yang sama menunjukan perbedaan nyata pada DMRT taraf 5%

Berdasarkan sidik ragam jumlah polong per panen, pada panen 1, 3, 4, 5, 6, dan 7 menunjukkan tidak beda nyata, sedangkan panen ke 2 menunjukkan perbedaan nyata, dapat dilihat pada (lampiran 6, bagian b), pada panen ke 2 dengan pemberian konsentrasi MOL 0 (Kontrol), dan 15 ml/l menunjukkan jumlah polong panen tertinggi saat panen (tabel 10).
k.  Jumlah total polong
 Tabel 11. Jumlah total keseluruhan polong tanaman kacang panjang pada konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda 
	Konsentrasi MOL
	Jumlah total (Polong) 

	0 (kontrol)
	50,50a

	NPK 16.16.16
	47,26a

	Konsentrasi 9 ml/l
	53,80a

	Konsentrasi 12 ml/l
	50,46a

	Konsentrasi 15 ml/l
	56,49a


Keterangan: nilai rerata yang diikuti notasi huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata.

Berdasarkan sidik ragam jumlah total polong, pada tanaman kacang panjang, dengan perlakuan konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda menunjukkan tidak beda nyata, dilihat pada (lampiran 7, bagian h). Nilai rerata dilihat pada (tabel 11).
l.   Bobot Polong Per Panen (g)
 Tabel 12. Bobot polong per panen kacang panjang (g) pada konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda
	Konsentrasi
 MOL
	Bobot Per Panen (g)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	0 (Kontrol)
	21,00a
	45,88a
	92,86a
	100,33a
	42,20a
	19,72a
	17,28a

	NPK 16.16.16
	19,67a
	13,67a
	74,60a
	109,31a
	63,88a
	47,11a
	6,440a

	Konsentrasi 9 ml/l
	21,33a
	34,00a
	95,86a
	101,51a
	28,82a
	40,06a
	51,28a

	Konsentrasi 12 ml/l
	27,00a
	49,52a
	83,46a
	108,61a
	59,72a
	25,67a
	12,50a

	Konsentrasi 15 ml/l
	11,33a
	32,44a
	92,73a
	130,46a
	47,33a
	37,77a
	12,17a


 Keterangan: Nilai rerata diikuti notasi huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata uji F taraf 5%

Berdasarkan sidik ragam bobot polong rata-rata per penen. pada tanaman kacang panjang, dengan perlakuan konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda menunjukkan tidak beda nyata, dapat dilihat pada (lampiran 7). nilai rerata dilihat pada (tabel 12). 
m.  Bobot total polong (g)
Tabel 13. Bobot total keseluruhan tanaman kacang panjang. pada konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda.
	Konsentrasi MOL 
	Total Bobot Polong (g)

	0 (kontrol)
	339,27a

	NPK 16.16.16
	334,68a

	Konsentrasi 9 ml/l
	336,86a

	Konsentrasi 12 ml/l
	366,48a

	Konsentrasi 15 ml/l
	364,23a


Keterangan: nilai rerata yang diikuti notasi huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata

[bookmark: _Toc153289255]Berdasarkan sidik ragam bobot total keseluruhan polong, pada tanaman kacang panjang, dengan perlakuan konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda menunjukkan tidak beda nyata, dapat dilihat pada (lampiran 7, bagian h). Nilai rerata dilihat pada (tabel 13).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari data variabel pengamatan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang, yang telah dilakukan uji F 5% diperoleh setiap perlakuan pemberian konsentrasi MOL akar bambu tidak memberikan pengaruh nyata pada variabel pertumbuhan tanaman yaitu: saat berbunga (mst), volume akar (ml) dan bobot kering (g). Namun memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman (cm), di minggu ke 3, 4, dan 5 MST, diikuti dengan jumlah daun (mst), pada umur 3, 4, dan 5 MST, serta bobot segar (g). Sedangan untuk variabel hasil menunjukan pemberian konsentrasi MOL akar bambu, saat panen pertama (mst), purata panjang polong keseluruhan panen, jumlah total keseluruhan polong, bobot polong rata-rata per panen, bobot polong keseluruhan. dimana tidak menunjukkan pengaruh nyata, namun pemberian konsentrasi MOL akar bambu memberikan pengaruh nyata terhadap, panjang polong setiap kali panen (cm) dan jumlah polong rata-rata per panen. 
Penelitian ini menunjukkan tinggi tanaman kacang panjang berdasarkan analisis uji F 5% pada perlakuan konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda, umur 2 dan 3 MST dapat dilihat pada tabel 1, menunjukkan tidak beda nyata, terhadap pertumbuhan tinggi tanaman. Diduga pengaplikasian MOL akar bambu yang belum maksimal pada umur 2 dan 3 MST tinggi tanaman. Namun aplikasi MOL akar bambu pada minggu ke 4, 5, dan 6 MST, menunjukan perbedaan nyata, terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, maka dilakukan uji DMRT. Hal ini dipengaruhi mikroba yang terdapat dalam MOL akar bambu yang mengandung hormon gibrelin sangat bermanfaat memacu pembelahan dan pertumbuhan sel pada tanaman yang mengarah pada pertumbuhan tinggi tanaman, dimana menurut pendapat Hayatudin (2022). Menyatakan peran dari MOL akar bambu mengandung unsur hara makro dan mikro yang baik yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman, meningkatkan kadar asam animo dan sekaligus protein pada tanah, dimana mokroorganisme yang ada di dalam tanah meningkatkkan kesuburan sehingga membantu proses sintesis dan unsur hara tanah.
Penelitian ini menunjukkan jumlah daun tanaman berdasarkan analisis uji F 5% pada perlakuan konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda, umur 2 dan 3 MST dapat dilih tabel 2, menunjukkan tidak beda nyata,  jumlah daun tanaman kacang panjang. dapat diduga aplikasi MOL akar bambu yang masih belum maksimal diterima oleh tanaman memasuki umur 2 dan 3 (MST), namun untuk aplikasi MOL akar bambu umur 4, 5, dan 6 menunjukan perbedaan nyata, maka dilakukkan uji DMRT umur 4, 5, dan 6. Hal ini dipengaruhi saat pertumbuhan vegetatif, dengan bertambahnya daun menurut Lawalata (2011) mengatakan giberelin berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman pembelahan sel lebih cepat sehingga laju dalam fotosintesis meningkat dan meningkatkan pertumbuhan daun. Menurut pendapat Maspray (2012) mengatakan kandungan dalam MOL mengandung unsur C organik dan giberelin yang tinggi sehingga mampu mendorong pertumbuhan unsur tanaman yang dapat meningkatkan agregasi dan tekstur tanah. Menurut pendapat Kastalani dkk, (2017) mengatakan unsur N lebih banyak lebih banyak oleh tanaman dibandingkan unsur K dan P. Pertambahan jumlah daun berkaitan dengan N sebagai krolofil didaun sehingga meningkatkan proses fotosintesis yang memicu jumlah daun tanaman. Maka dalam aplikasi MOL akar bambu pada pertumbuhan jumlah daun kacang panjang memberikan pertumbuhan yang terbaik. 
Penelitian ini menunjukkan umur saat berbunga (mst) tanaman kacang panjang, pada perlakuan konsentrasi MOL akar bambu berbeda, berdasarkan analisis uji F 5%. Dapat dilihat tabel 3, menunjukan tidak beda nyata. Hal ini diduga karena umur saat berbunga kacang panjang lebih dipengaruhi oleh sifat genetik, sehingga perlakuan waktu aplikasi MOL akar bambu tidak menunjukan pengaruh nyata terhadap umur saat berbunga kacang panjang varietas Katon Tavi. menurut pendapat Sulistyawati (2012) mengatakan fase saat berbunga dipengaruhi oleh faktor lingkungan yaitu seperti suhu, curah hujan, kelembaban, pencahayaan matahari dan unsur hara, yang dimana kecukupan pada pencahayaan matahari berhubungan dengan fotosintesis sehingga sebagai sumber energi bagi tanaman.
penelitian ini menunjukkan bobot segar tanaman kacang panjang pada konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda, berdasarkan analisis uji F 5% dilihat (lampiran 3) tabel 4, yaitu menunjukkan beda nyata. Untuk konsentrasi tertinggi pada perlakuan 12 ml/l, 15 ml/l, diikuti 0 (kontrol), 9 ml/l dan NPK 16; 16; 16, yang mana menunjukkan keseimbangan unsur hara didalam MOL akar bambu yang menjadikan proses metabolisme lebih baik. Mungkin karena adanya hormon giberelin yang tersebar ke dalam jaringan tumbuhan. Menurut pendapat Lakitan (2010) menyatakan bahwa unsur hara yang diberikan pada tanaman terlalu banyak bisa berdampak keracunan bagi tanaman, mengingat sifat MOL yang asam. Demikian juga menurut pendapat Mulyono (2014) mengatakan bahwa mikroorganisme loka bisa dijadikan pupuk langsung dan juga sebagai pengomposan bahan organik asalkan menggunkan konsentrasi yang tepat.
Penelitian ini menunjukkan volume akar pada tanaman kacang panjang, dengan konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda menunjukan tidak beda nyata, berdasarkan analisis uji F 5% pada tabel 5. Hal ini diduga kurangnya efektifnya akar dalam menyerap unsur hara, dimana peranan mikroba dalam penyerapan akar yang kurang, menyebebkan aksivitas auksin tidak optimal sehingga akar sulit untuk berkembang, karena kinerja akar kurang efektif menyerap MOL kedalam tanah. Sehingga tidak terjadi reaksi yang cukup baik dalam melakukan penyerapan. menurut pendapat Husen et al,. (2008). Menyatakan auksin atau asam indol asesat merupakan hormon yang berbeda di ujung tanaman dan daun yang masih muda, auksin mendorong pertumbuhan tanaman dengan cara pemanjangan sel pada akar dan batang tanaman. 
Penelitian ini menunjukkan Bobot kering (g) tanaman kacang panjang pada perlakuan konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda. Berdasarkan analisis iji F 5%  dapat dilihat tabel 6. Nilai yang diikuti huruf yang sama menunjukan tidak beda nyata. Hal ini diduga antar keseibangan fotosintesis dan respirasi yang belum maksimal menyebabkan tanaman kekurangan hara, sehingga tanaman tidak dapat berfotosintesis. Adapun menurut Kastono et al,. (2005). Menyatakan organ utama tanaman dalam menyerap sinar matahari lebih banyak pada bagian daun. Semangkin tinggi nilai bobot kering maka kerja dari fotosintesis semangkin bertambah optimal. Menurut Nugroho (2011) mengatakan unsur yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang banyak akan dipergunakan sepenuhnya oleh tanaman agar proses fotosintesis dapat digunakan langsung oleh tanaman.
penelitian ini menunjukkan saat panen pertama (mst) tanaman kacang panjang berdasarkan analisis uji F 5% Nilai yang diikuti huruf yang sama menunjukan tidak beda nyata, dimanan saat panen pertama dihitung dari mulai tanam sampai awal dilakukan panen yaitu 51,00 hari, untuk angka notasi dapat dilihat tabel 7. Setiap tanaman mempunyai penyerapan nutrisis berbeda sehingga faktor penyebab tidak terjadi keserempkan dalam panen, Untuk keriteria panen dapat dilihat dari bentuk polong, warna polong dan waktu interval panen.
Penelitian ini menunjukan panjang polong setiap kali panen tanaman kacang panjang berdasarkan analisis uji F 5% menunjukan tidak beda nyata, panen 1, 3, 4, 5, dan 6. Tapi pada panen 2 dan 7 menunjukan perbedaan nyata, dimana nilai panjang polong dapat dilihat tabel 8, untuk perlakuan konsentrasi MOL terbaik 12 ml/l, 9 ml/l, 15 ml/l, diikuti 0 (kontrol) dan yang paling terendah pada pemupukan NPK 16; 16; 16. Beberapa faktor dimana peran dari MOL itu sendiri sebagai zat pengatur tumbuh sehingga dapat meningkatkan panjang polong tanaman kacang panjang. menurut pendapat Rosmarkan dan Yuwono (2011), mengatakan pemberian pupuk yang tepat sangatlah penting, terutama saat ketersediayaan pupuk terbatas, dengan penggunaan pupuk harus tepat waktu, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman secara optimal. 
Penelitian ini menunjukkan Panjang polong keseluruhan tanaman kacang panjang, berdasarkan analisis uji F 5% menunjukkan tidak beda nyata, dilihat pada tabel 10, (lampiran 5, bagian h), hal ini disebabkan oleh faktor lingkungan yang tidak mendukung, menurut pendapat Jumin (2010), menyatakan pertumbuhan produksi suatu tanaman ditentukan oleh keberlangsungan suatu jaringan. Yang dimana penumpukan fotosintat yang terjadi pada produksi tanaman sehingga mengganggu proses respirasi pada tanaman. 

Penelitian ini menunjukkan jumlah polong per panen berdasarkan analisis uji F 5% menunjukan tidak beda  nyata, pada panen 1, 3, 4, 5, 6, 7, sedangkan panen ke 2 menunjukan perbedaan nyata, dapat dilihat tabel 9, (lampiran 6, bagian g). Untuk nilai tertinggi dari konsentrasi MOL akar bambu pada perlakuan 15 ml/l, 9 ml/l dan 12 ml/l, diikuti perlakuan 0 (kontrol) sampai yang paling terendah NPK 16; 16; 16, dimana konsentrasi MOL akar bambu 15 ml/l menunjukan perlakuan yang lebih baik dibandingkan perlakuan lain. Dikarenakan pemberian MOL akar bambu dapat memberikan penambahan unsur hara yang dimana dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan meningkatkan aktifitas mikroorganisme. Menurut pendapat Sutejo (2002) menyatakan pemupukan lebih ditunjukan menambah serta meningkatkan ketersediaan unsur hara didalam tanah. Tersedianya unsur hara sesuai dengan kebutuhan tanaman, bukan hanya merangsang pertumbuhan dan perkembangan melainkan juga menjaga produksinya. Menurut pendapat Marsono (2008) mengatakan bahwa kelebihan utama dari MOL itu sendiri penyerapan haranya lebih cepat, sehingga dapat dipergunakan oleh tanaman dalam waktu yang singkat, dibandingkan pupuk yang diberikan lewat tanah yang terlebih dahulu masih melalui proses penguraian baru dapat tersedia oleh tanaman. 
Penelitian ini menunjukkan jumlah total polong tanaman kacang panjang, pada konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda menunjukan tidak beda nyata, berdasarkan analisis uji F 5% hal ini disebebkan oleh kekurangan unsur hara P pada tanaman. Menurut pendapat Permana (2016), mengatakan semangkin banyak unsur hara yang dikandungnya fosfor dan kalium, semangkin berdampak positif dalam pembentukan benih, dengan bertambahnya dosis pupuk. Semangkin banyak MOL yang diberikan maka lebih banyak pula unsur hara yang dapat dikses tanaman. Sejalan dengan pendapat Sunarjono (2013) menyatakan tanaman yang memperoleh unsur hara dalam jumlah yang optimal akan meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Penyimpanan unsur hara adalah bagian tanaman yang memiliki peran tertinggi dalam mengakumulasi proses fotosistesis, dimana hasil dari fotosistesis diserap pada fase vegetatif dan 70% dialokasikan langsung menuju bagian buah sehingga dapat membantu perkembangan produksi menjadi maksimal sehingga memberikan hasil buah polong yang lebih baik. 
Penelitian ini menunjukan bobot polong per panen kacang panjang, pada konsentrasi MOL akar bambu yang berbeda berdasarkan analisis uji F 5% menunjukan tidak beda nyata, dapat dilihat tabel 10, (lampiran 6.) Oleh karena itu dalam aplikasi konsentrasi MOL tidak berpengaruh pada bobot polong per penen. Menurut pendapat Hayatudin (2022), mengatakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dalam pemupukan yaitu ketepatan dalam pemupukan serta penentuan dosis yang digunakan juga sangat berpengaruh pada tanaman. Salah satu faktor kurangnya pengaruh dari MOL akar bambu menyebabkan peran dari aktivitas mikroorganisme kurang maksimal dalam pembentukan polong pada tanaman kacang panjang.
Penelitian ini menunjukan Bobot total polong (g) tanaman kacang panjang, pada konsentrasi MOL yang berbeda menunjukan tidak beda nyata, berdasarkan analisis uji F 5% hal ini diduga aplikasi MOL akar bambu yang tidak maksimal berpengaruh pada pembentukan polong. Oleh karena itu menurut pendapat Leiwakabessy dan Sutandi (2004) bahwa pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat berpengaruh oleh unsur hara yang tesedia dalam tanah. Sejalan pendapat Damanik dkk, (2010) menyatakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh dan berproduksi semaksimal mungkin. Dalam hal ini unsur hara yang diberikan untuk tanaman harus seimbang tidak berlebihan dan tidak kekurangan. Dengan demikian unsur hara dan zat pengatur tumbuh yang dihasilkan dapat dimaksimalkan oleh tanaman.









KESIMPULAN
Berdasarkan penelitan yang saya lakkukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemberian konsentrasi MOL akar bambu tidak memberikan pengaruh pada pertumbuhan maupun hasil tanaman kacang panjang. 
2. Konsentrasi MOL akar bambu 0 (kontrol), NPK 16.16.16, 9 ml/l, 12 ml/l dan 15 ml/l tidak memberikan pertumbuhan maupun hasil yang tidak berbeda pada tanaman kacang panjang.
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Macam Perlakuan 


tanpa perlakuan 	NPK 16: 16: 16	Perlakuan 9 ml/l	perlakuan 12 ml/l	perlakuan 15 ml/l	
tanpa perlakuan 	NPK 16: 16: 16	Perlakuan 9 ml/l	perlakuan 12 ml/l	perlakuan 15 ml/l	180.4	164.35	182.87	205.6	208.37	
Tinggi tanaman cm 



 


Tanpa perlakuan 	NPK 16: 16: 16	Perlakuan MOL 9 ml/l	Perlakuan MOL 12 ml/l	Perlakuan MOL 15 ml/l	
Tanpa perlakuan 	NPK 16: 16: 16	Perlakuan MOL 9 ml/l	Perlakuan MOL 12 ml/l	Perlakuan MOL 15 ml/l	21.4	17.600000000000001	21.93	26.6	26.6	Macam perlakuan


Jumlah daun 



